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DI TITIK NOL INDONESIA

Di sini: bersama denganmu, terus
terang, aku selalu kehilangan

segenap kenangan —karena
bersandingan bersamamu di ujung
pulau ini lebih tak terlupakan—
melebihi segala ingatan tentang

yang silam, sedang, dan akan.
Apalagi bersisian di dalam bingkai
lanskap alam menakjubkan-

laut lepas kebiruan, bening memantulkan
kehangatan yang kita usahakan—
langit cerah membiru menyaingi
warna laut memancarkan segala
keselarasan kaki-kaki kehidupan yang

selalu kita perjuangkan.

“Dalam kebersamaan yang begini
tiada dua— di Kilometer Nol
Indonesia— aku tiba-tiba merasa
muda, mungkin malah remaja meski
anak-anak sudah mendaki dewasa,”
gumammu disambut kesiur angin laut

iii
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yang tiba di pantai. “Kau akan selalu

muda selamanya— di hatiku,” sahutku

sambil memainkan bola mata

di atas ombak-ombak kecil yang segera
berderai. Lalu abjad-abjad berguguran

— membiarkan segala pengalaman tak
terbahasakan. Lalu bunyi-bunyi

berlarian menuju jantung diam—
membiarkan segenap perasaan tak terkatakan.

Di Kilometer Nol Indonesia, bangunan
keindahan sastra kurasakan tumbang

— karena lukisan alam semesta

lebih tak kepalang. “Sayang, mari

kita saling bersulang kemesraan—

agar potret-potret tentang kita jadi
puitika tak tertandingkan,” pintaku

—kepadamu.

“Sayang, di hadapmu aku selalu
mabuk kepayang —meski baru sedikit
meneguk kenikmatan!” timpalmu.
Daun-daun pepohonan pantai tertegun—
lupa menggugurkan diri.
Karang-karang yang menjulur di

dasar pantai menjelma teras-teras

asri: menunggu kita duduki.
“Kaliankah mempelai kehidupan?”
kecipak-kecipak ombak mencumbu

pantai merumuskan makna.

Aceh, 2019
Djoko Saryono
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BERWISATA KE
LEMBATA MELALUI
CINTAKU DI LEMBATA
KARYA SARI NARULITA
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SASTRA PERJALANAN
DAN KRITIK SASTRA
FEMINIS
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Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
wiyatmi@uny.ac.id

A. PENDAHULUAN

Pembaca sastra Indonesia saat ini mungkin tidak begitu
mengenal nama Sari Narulita sebagai salah satu sastrawan
perempuan di Indonesia. Mereka, terutama generasi saat ini, lebih
mengenal nama Nh. Dini, Dee (Dewi Lestari), Okky Madasari,
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Ayu Utami, Djenar Maesa Ayu, dan Oka Rusmini. Padahal karier
kepenulisannya sudah dimulai sejak 1970-an, sezaman dengan
Marga T., Titie Said. La Rose, Maria Sardjono, Nina Pane, dan
Titiek W.S. Sejumlah nama sastrawan perempuan yang dalam
buku A. Teeuw (Modern Indonesian Literature II, 1979:163)
dikategorikan sebagai novel pop. Novel pertamanya berjudul
Kabur Cinta (1978), disusul Tatkala Cengkeh Berbunga (1982).
Dari catatan biografinya, dia lebih dikenal sebagai seorang
bintang film (aketris) dan bermain dalam sejumlah film, antara
lain: Bermalam di Solo (1962), Penjeberangan (1963), Masa Topan
dan Badai (1963), Unggul Kasih di Musim Kemarau (1964),
Iakkan Lari Gunung Dikedjar (1965), Deru Campur Debu
(1972), Bundaku Sayang (1973), Patgulipat (1973), Last Tango in
Jakarta (1973), Ratapan Si Miskin (1974), Cinta Pertama (1974),
Antara Surga dan Neraka (1976), Pengalaman Pertama (1977),
Gara-Gara Gila Buntut (1977), Cowok Masa Kini (1978). Selain
bermain film dia juga bekerja sebagai redaktur majalah, antara
Sarinah, Pertiwi, Cosmopolitan, Herworld, Brides, dan Maxim.

Cintaku di Lembata (Gramedia Pustaka Utama, 2016) adalah
novel yang ditulisnya setelah Narulita kembali ke dunia sastra.
Dari pengantarnya, dia menyatakan bahwa novel tersebut ditulis
berdasarkan perjalanannya ke Pulau Lembata, Nusa Tenggara
Timur (NTT) tahun 2014. Pengalamannya yang mengendap
selama setahun, kemudian dibangkitkan kembali ketika 2015 dia
mendapatkan kesempatan mengunjungi pulau tersebut bersama
tim AFI (Asosiasi Fotografer Indonesia). Novel tersebut berkisah
tentang cinta sepasang kekasih di Pulau Lembata yang sempat
terputus, bertemu kembali, dan akhirnya berpisah untuk kedua
kalinya serta sebuah reportasi perjalanan wisata dan analisis kritis
terhadap perkembangan sosial budaya dan peradaban di wilayah
Indonesia Timur, khususnya NTT digambarkan dengan sangat
indah dalam novel tersebut.
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Novel Cintaku di Lembata dapat dikategorikan dalam
genre sastra perjalanan (zravel writing) atau literary tourism
(Mansfied, 2015:1; Calzati, 2015:154). Travel writing menurut
Carl Thomson (2011:9) adalah segala catatan yang merekam
pertemuan antara diri (se/fj) dan yang lain (ozher), dan negosiasi-
negosiasi atas perbedaan atau persamaan yang melingkupinya,
juga bentuk dokumen lain yang berhubungan dengan perjalanan
atau artefak kebudayaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, berikut ini dibahas
novel Cintaku di Lembata dalam perspektif sastra perjalanan,
yang lebih dikenal sebagai sastra pariwisata. Melalui pembahasan
tersebut diharapkan dapat dipahami nilai-nilai kemanusiaan
masyarakat Lembata dalam kacamata para wisatawan pendatang,
khususnya tokoh utama dalam novel tersebut.

B. METODE

Metode yang digunakan untuk membahas novel Cintaku
di Lembata adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan
kerangka sastra perjalanan dan kritik sastra feminis. Sastra
perjalanan digunakan untuk menjelaskan nilai-nilai kemanusiaan
masyarakat Lembata dalam kacamata para wisatawan pendatang,
khususnya tokoh utama dalam novel tersebut. Kritik sastra
feminis digunakan untuk perjalanan tokoh perempuan sebagai
tokoh utama dalam novel tersebut dalam relasinya dengan tokoh-
tokoh lainnya, terutama tokoh laki-laki dan pandangannya
tentang realita kehidupan yang ditemui dalam perjalanannya,
yang mungkin berbeda dengan cara pandang laki-laki (Mill,
2001:29).
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Lembata, sebuah Perjalanan Wisata dalam
Keindahan Cinta

Bagi pembaca yang suka traveling dan belum mengenal
wilayah Indonesia Timur, khususnya Lembata, Nusa Tenggara
Timur, novel tersebut akan sangat berguna untuk memberikan
gambaran mengenai lokasi geografis, perkembangan masyarakat,
pemerataan proyek pembangunan pemerintah, destinasi wisata,
kekayaan tradisi, dan budaya masyarakat Lembata. Narasi
yang memperkenalkan dataran Lembata sangat mendetail dan
informatif.

Pulau Lembata yang berada dalam gugusan Kepulauan Solor
di Propinsi NTT. Konon dikenal dengan nama Lomblen, yang
berarti kawula. Alamnya sebagian besar terdiri atas wilayah
pesisir pantai, perbukitan, dan gunung berapi. Penduduk
aslinya berasal dari dua etnis, Lamaholot dan Kedang. Meski
agama di sini Roma Katolik, Islam, Protestan, Hindu, dan
Budha, mereka masih menaruh kepercayaan pada leluhur
dan adat memberi sesaji. Juga sangat kuat memegang tradisi
(Narulita, 2016:18).

Narasi tersebut membuat pembaca mengenal latar tempat
terjadinya berbagai kisah dan peristiwa, baik yang dialami
oleh tokoh dalam perjalanannya di Lembata maupun karakter
masyarakatnya. Karakter masyarakat yang bersahabat dalam
menyambut tamu tampak pada narasi berikut.

Sekitar jam 17.00 kami tiba di puncak bukit Desa Lamagute.
Mobil berhenti dan kami dipersilakan turun, menanti sampai
seluruh rombongan tiba. Akan ada upacara adat yang meru-
pakan tradisi penyambutan, sebelum kami diperbolehkan

memasuki desa tersebut...
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Sustra Pariwisata

Para tetua adat yang berbaris memegang tombak berpantun
sahut menyambut. Seorang perempuan tua menyanyikan
lagu dengan nada-nada monoton dengan nyaring. Tidak satu
pun kata yang kami mengerti, tapi semua menikmati ritual
ini. Setelah tarian tombak, sejumlah perempuan berpakaian
adat dengan sekotak sirih di tangan menghampiri kami dan
menyuguhkannya.

Aku mengambil selembar daun sirih, secuil kapur, dan
sepotong gambir.... (Narulita, 2016:22023).

Dari laman http://untuklembata.blogspot.com/, peta admi-
nistrasi Lembata adalah sebagai berikut.

il
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Dalam novel tersebut diceritakan bahwa perjalanan tokoh
utama ke Pulau Lembata sebagai sebuah perjalanan wisata.
Kisah diawali dengan keputusan tokoh Kayla mengikuti ajakan
sahabatnya, Eleonara dalam program Adventure Lembata 2014.
Bersama rombongan yang terdiri atas 120 orang yang terdiri
atas warga negara Indonesia, Singapura, dan Malaysia. Mereka
berwisata mengunjungi sejumlah tempat di Lembata. Perjalanan
dimulai dari Jakarta ke Kupang dengan pesawat Batik Air,
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dilanjutkan dengan pesawat Internusa (atau Swusi Air) ke Lembata.
Selanjutnya perjalanan darat mengunjungi sejumlah desa wisata

menggunakan bus.

Pesawat yang membawa rombongan Lembata Adventure
2014 mendarat pukul 05.30 di Bandara El Tari, Kupang.
Aku melangkah turun dari pesawat. Tiba di bawah aku
berhenti sejenak. Mataku menyusuri lapangan terbang yang
tampilannya jauh berbeda dari saat terakhir kutinggalkan....

Dulunya lapangan terbang ini tandus dan di pinggirnya penuh
ilalang saat itu hanya pesawat milik AURI yang mendarat di
situ... (Narulita, 2016:12).

Penerbangan dengan pesawat berbaling-baling itu hanya
memakan waktu 45 menit. Pesawat mendarat mulus di Pulau
Lembata. Bandara kecilnya bernama Wunopito Lewaleba yang
terletak hanya lima belas menit berkendara ke kota (Narulita,
2016:18).

Sebagai novel yang dapat dikategorikan writing travel
melalui tokoh utama (Kayla) dengan sudut pandang akuan,
novel tersebut berhasil menggambarkan perjalanan yang
ditempuhnya dari Jakarta-Kupang, dilanjutkan dengan Kupang-
Lembata. Kayla mencoba membandingkan keadaan ketika
pertama kali mengunjungi Lembata melalui Kupang beberapa
tahun sebelumnya dengan kondisi 2014. Ketika menggambarkan
tempat-tempat yang dikunjungi, Kayla juga mengekspresikan
sejumlah fasilitas umum yang perlu ditingkatkan untuk
mendukung Lembata sebagai daerah kunjungan wisata. Misalnya,
tembok-tembok ruang bandara yang belum dilengkapi poster
atau foto wisata yang dapat menjadi sarana promosi (Narulita,
2016:19), kurangnya persiapan panitia setempat sehingga kamar
home stay tidak berpintu dan hanya ditutup gorden (hlm, 29),
penginapan di desa adat yang berupa saung setengah terbuka
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terbuat dari bambu yang ditutup dengan atap ala kadarnya (hlm.
37), letak toilet yang cukup jauh dari kamar dengan fasilitas air
untuk mandi yang terbatas (hlm. 37-38). Namun, kurangnya
fasilitas yang diperoleh para wisatawan selama perjalanannya
di desa-desa di Lembata digantikan oleh keramahan dan
keterbukaan penduduk dalam menyambut dan melayani
mereka, termasuk berbagai menu makanan tradisional yang
enak dan menggugah selera. Melalui deskripsi tersebut pembaca
tidak hanya mendapatkan informasi tentang Pulau Lembata dan
keadaan pulau tersebut sebagai tempat wisata dengan berbagai
kelebihan dan kekurangannya. Pembaca juga mendapatkan
informasi tentang letak geografis Lamalera salah satu wilayah di
Lembata yang menjadi ikon wisata karena adanya tradisi berburu
ikan paus yang menjadi daya tarik para wisatawan dari berbagai
dunia.

Secara geografis Lamalera membentang di tepi pantai selatan
Pulau Lembata. Jarak Jontora ke sana sebenarnya tidak terlalu
jauh, tetapi dapat ditempuh empat jam karena jalanan berliku
dan tidak mulus. Akan ada dua tempat yang bakal dikunjungi
dalam perjalanan ke Lamalera yaitu desa Belo Baja dan pasar
barter tradisional.

Ketika bus mulai penuh, kami diabsen panitia, kemudian bus
jalan beriringan...Bus kembali bergerak menempuh jalanan
gunung yang berkelok-kelok. Dari kejauhan kami dapat
melihat desa. Itulah Belo Baja.

Bus berhenti dan kami dipersilakan turun. Di kanan kiri
jalan kami disambut hangat oleh masyarakat setempat yang
kebanyakan mengenakan pakaian tradisional. Mereka menari
sambil menyanyi, mengarahkan kami ke tempat yang tersedia

kopi dan camilan lokal.
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Ini daerah penghasil kopi. Aku tidak biasa minum kopi
hitam, tapi gadis yang menuangkannya meyakinkanku bahwa
kopinya enak. Aku melihat ke arah Nora yang tengah meng-
hirup kopinya dengan nikmat.... (Narulita, 2016:108).

Melalui perjalanan wisata, Kayla bersama Adventure
Lembata 2014, novel memperkenalkan berbagai produk budaya
khas Lembata, seperti alat musik sasando dan kerajinan tenun
(Narulita, 2016:163-164). Yang lebih menarik, novel tersebut
memperkenalkan salah satu warisan budaya yang ada di Desa
Lembata, yaitu atraksi perburuan ikan paus secara tradisional
yang diawali dengan upacara misa leva untuk pemberkatan alat-
alat tadisional yang akan digunakan berburu. Tradisi perburuan
ikan paus dilakukan antara bulan Mei hingga September. Konon
ini merupakan satu-satunya tradisi di dunia, sehingga pada bulan
tersebut banyak kru TV atau jurnalis asing meliput peristiwa
tersebut (Narulita, 2016L112). Dari laman http://nationalgeo-
graphic.co.id/berita/2015/03, diperoleh informasi bahwa tradisi
perburuan ikan paus di Desa Lamalera, Kabupaten Lembata,
Nusa Tenggara Timur tidak seperti yang dilakukan oleh nelayan-
nelayan modern Jepang yang memburu kawanan ikan paus
dengan kapal-kapal besar dan canggih, nelayan Lamalera hanya
menggunakan peledang, yakni perahu kayu tradisional sebagai
sarana perburuan, serta sosok /lamafa yang memiliki tugas
menikam ikan paus menggunakan sebilah fempuling atau tombak
(Kurniasari & Reswati, 2011:31).

Sebagai sastra perjalanan wisata, novel tersebut memenuhi
kriteria karakterisrik sastra perjalanan, yaitu adanya elemen
keterlibatan pribadi, yaitu kehadiran tekstualisasi dari penulis
(Cogeanu, 2004:1). Sesuai dengan judulnya Cintaku di
Lembata, novel tersebut mengisahkan perjalanan wisata bersama
rombongan Adventure Lembata dan mengisahkan cinta yang
mengharukan. Kisah cinta yang bersemi antara Kayla dengan

Gringgo (Elanda). Mereka bertemu pertama kali ketika Kayla
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bersama sejumlah artis ibukota yang tergabung dalam BKSSM
(Badan Kerja Sama Seniman Militer) di era Orde Baru dikirim
ke Lembata untuk menghibur para prajurit yang menjaga
keamanan NKRI. Kisah cinta terputus setelah Kayla kembali ke
Jakarta. Bertahun-tahun mereka berpisah. Namun, perjalanan
wisata bersama Adventure Lembata 2014 mempertemukan
kembali Kayla dengan Gringgo. Dalam pertemuan kembali
tersebut, mereka saling menumpahkan kerinduannya, menikmati
keindahan alam Lembata, mendiskusikan kemajuan Lembata,
dan kurangnya perhatian pemerintah pusat dalam membangun
infrastruktur di Indonesia Timur.

“Gringgo, kau tak pernah cerita bahwa bulan lebih besar dan
indah dilihat dari sini!”

“Kukira kau tak berminat mengetahuinya,” jawab lelaki itu

seenaknya.

“Aku juga tak pernah tahu langit di sini lebih biru dan lautnya
begitu jernih. Mengapa dulu kau tak pernah mengajakku
jalan-jalan di pantai, Gringgo?”

“Tak mungkin menculikmu dan mengajaknya pergi. Tak ada
kesempatan untuk itu. Aku sedang tugas dan keadaan belum
aman” (Narulita, 2016:141-142).

“Lembata memiliki potensi menjadi objek wisata, Ada
laut dan gunung. Adat istiadat dan budanya terjaga turun
tumurun, “ sambung Gringgo.

“Kau benar, tapi infrastrukturnya masih kurang diperhatikan
pemerintah pusat. Perlu standarisasi home stay, sanitary,
perbaikan jalan, dan alat transportasi setempat sehingga
menjadi lebih layak, “kataku menengadah ke arah Gringgo....
(Narulita, 2016:136).
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Meskipun kisah cinta tersebut bersemi kembali dalam
pertemuan kedua di Lembata, akhirnya keduanya harus berpisah
lagi. Gringgo meminta Kayla kembali ke Jakarta, walaupun Kayla
ingin tetap tinggal di Lembata. Gringgo tidak ingin menahan
Kayla karena di Jakarta Kayla masih terikat perkawinan, memiliki
keluarga dan karier. Dengan berat hati akhirnya Kayla pulang
ke Jakarta bersama rombongannya. Apalagi sebelum Gringgo
memintanya untuk meninggalkannya dan pulang ke Jakarta,
Kayla ditemui sosok misterius yang mengaku mendapat tugas
dari leluhurnya sebagai penjaga Gringgo.

Baru saja aku akan melangkah, kudengar di belakangku ada
yang memanggil.

“Nona, tunggu! Beta mau bicara.”

Suara itu mengejutkanku. Aku melihat ke kanan dan ke
kiri, berharap ada orang lain selain aku di jalanan. Tapi
jalan kosong, tak ada orang lain. Aku tak berani menengok
ke belakang, agak segera kupercepat jalanku, tapi langkahku
terasa berat sekali.

“Tolong, Nona berhenti sebentar!”

Pada saat yang sama langkahku terhenti. Dan tiba-tiba ada
saja seorang berpostur tinggi, tegap, dan berkulit gelap sudah
berdiri tepat di depanku. Sepertinya sudah berumur. Sekilas
kulihat wajahnya bergurat keras, membuatku takut. Lututku
mulai gemetar dan peluh dingin keluar. Mau apa sebenarnya
orang ini....

Pakaian orang ini aneh, tak lazim. Dari atas ke bawah dia
mengenakan tenun ikat, tapi tutup kepalanya mirip batik.
“Mau apa?” ketaku memberanikan diri.

“Beta hanya mau mengingatkan Nona untuk berhenti
berjumpa dia.” Suara itu terdengar tegas.

“Dia? Dia siapa? Aku tidak mengerti maksud Anda,” sengaja
kukeraskan suaraku. Sedikit demi sedikit ketakutanku
berangsur bekurang.
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“Jangan pura-pura tidak tahu, Nona, itu Tuan Muda yang
baru saja mengantar Nona.” Dari suaranya jelas temperamen
orang itu mulai meninggi.

“Kenapa?”

“Biarkan dia tenang. Jangan ganggu dia lagi.”

“Aku mencintainya.”

“Nona terlambat kembali untuk itu!” kata sosok itu dengan
suara tegas.

“Tidak aku akan tetap di sini untuk mendampinginya.”
“ditakdirkan untuk hidup bersama.” Suara sosok itu semakin
tegas....

“Leluhurnya meminta aku menjaganya,” sahut orang itu tegas
dan pergi meninggalkan ku yang masih terhenyak sendiri...
(Narulita, 2016:152-153).

Siapa sebenarnya sosok misterius itu? Mengapa Gringgo
tidak mau Kayla tetap tinggal di Lembata walaupun dia mengaku
tetap mencintai Kayla. Itulah misteri yang sengaja tidak terjawab
sampai akhirnya kisah tersebut berakhir yang ditandai dengan
perjalanan Kayla dan sahabatnya, Nora menuju bandara El Tari,
Kupang untuk segera kembali ke Jakarta.

2. Women Travel Writing dalam Perspektif Kritik Sastra
Feminis

Di bagian sebelumnya telah dikemukakan bahwa dalam
pengantar novelnya, Narulita menyatakan bahwa novel tersebut
ditulis berdasarkan perjalanannya ke Pulau Lembata, tahun
2014. Pengalamannya tersebut kemudian dibangkitkan kembali
ketika 2015 dia mendapatkan kesempatan mengunjungi pulau
tersebut bersama tim AFI (Asosiasi Fotografer Indonesia). Apa
yang diceritakan dalam novel tersebut berdasarkan pengalaman
pribadinya selama dua kali mengunjungi Lembata. Pengakuan
tersebut sesuai dengan apa yang pernah dikemukakan oleh Sara
Mills (2001:35-36) dalam Feminist Work on Womens Travel
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Writing bahwa salah satu problem yang dihadapi dalam #ravel
writing karya yang ditulis perempuan adalah asumsi bahwa teks
tersebut sering kali merupakan sebuah autobiografi. Novel yang
ditulis menjadi sebuah rekaman ketika penulisnya melakukan
perjalanan. Dalam artikelnya yang berjudul New Direction or
the End of the Road: Women’s Travel Writing at the Mellinnium,
Maulligan (2000:61) menyatakan bahwa munculnya women’
travel writing pada abad kedua puluh dapat dilihat sebagai
genre sastra baru, sastra yang menyerap gaya tulisan perjalanan
sebelumnya, baik yang ditulis penulis pria maupun wanita, tetapi
juga berkembang ke tren feminisme.

Dengan menggunakan perspektif kritik sastra feminis,
khususnya gynocritics, terbitnya novel Cintaku di Lembata dan
karya-karya Sari Narulita sebelumnya perlu dicatat dalam
sejarah sastra Indonesia. Novel tersebut memperkaya genre
sastra perjalanan yang akhir-akhir ini banyak ditulis sastrawan
Indonesia, seperti Partikel (2012) dan Gelombang (2014) karya
Dee dan mengukuhkan eksistensi para sastrawan perempuan yang
menulis karya-karyanya sambil melakukan riset etnografis. Dalam
menulis karyanya sastrawan bermain imajinasi dan melakukan
perjalanan serta penelitian di lokasi yang dijadikan bahan
penulisan karyanya. Tanpa emansipasi tentu saja perempuan
tidak mungkin melakukan itu semua. Itulah mengapa kreativitas
para sastrawan perempuan harus diapresiasi dalam ruang-ruang
diskusi maupun dalam kajian sastra dan dicatat dalam buku-
buku yang akan dipelajari generasi selanjutnya.

Dari perspekeif kritik sastra feminis, perjalanan tokoh
Kayla ke Lembata, yang dilakukan pada masa Orde Baru sebagai
seniman yang tergabung dalam BKSSM (Badan Kerja Sama
Seniman Militer) yang dikirim ke Lembata untuk menghibur
para prajurit yang menjaga keamanan NKRI, yang diikuti
perjalanan berikutnya sebagai wisatawan menunjukkan bahwa
sebagai seorang perempuan Kayla merupakan salah satu subjek
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yang tidak hanya berkutat di wilayah privat, tetapi juga di
wilayah publik. Saran Gringgo agar Kayla kembali ke Jakarta,
walaupun Kayla ingin tetap tinggal di Lembata, merupakan
wujud dukungan Gringgo agar Kayla lebih memiliki keluarga,
perkawinan, dan kariernya daripada bertahan di Lembata. Akhir
cerita tersebut merepresentasikan ideologi pengarang yang
mendorong perempuan untuk tidak tenggelam dalam kehidupan
domestik yang penuh dengan romantisme cinta masa lalu, tetapi
tetap memiliki kehidupan di ranah publik sebagai perempuan
karier, sesuai dengan perspektif feminis liberal.

D. PENUTUP

Sebagai novel yang terkategori travel writing, Cintaku di
Lembata memperkenalkan keindahan alam dan kekayaan budaya
Pulau Lembata yang dapat dianggap sebagai salah satu museum
peradaban manusia yang perlu dikaji secara ilmiah dan dinikmati
estetikanya serta menggugah sebuah renungan tentang hubungan
cinta sepasang kekasih yang tidak ditakdirkan dan tidak
tersatukan. Novel tersebut mengangkat kehidupan masyarakat
Pulau Lembata dalam kaca mata para wisatawan pendatang.
Dari perspektif kritik sastra feminis novel Cintaku di Lembata
meneguhkan eksistensi Sari Naruita sebagai seorang penulis
perempuan yang perlu dicatat dalam sejarah sastra Indonesia.
Novel tersebut meneguhkan eksistensi seorang perempuan yang
tidak hanya melakukan perjalanan yang cukup jauh, mencatat dan
memaknai perjalanannya dalam berinteraksi dengan masyarakat
dan budaya yang dikunjungi, tetapi juga menuliskannya dalam
sebuah karya sastra.
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